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BAB I                                                                                                     
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Indonesia merupakan negara dengan bangsa beranekaragam baik dari agama, 
suku, ras dan sebagainya. Adanya keanekaragaman ini tentunya harus dijaga agar 
tidak terjadi konflik di dalamnya. Konflik tersebut bisa dihindari apabila 
masyarakat mempunyai sikap nasionalisme. Berbicara mengenai nasonalisme 
secara historis perkembangan nasionalisme Indonesia berkaitan erat dengan sejarah 
perjuangan bangsa Indonesia dalam merebut kemerdekaan dari penjajah. 
Perjuangan bangsa Indonesia sudah di mulai sejak zaman kerajaan di nusantara. 
Secara historis bahwa Indonesia sebagai negara yang pernah dijajah oleh Belanda 
selama berabad-abad lamanya. Usaha bangsa Indonesia dalam melawan dan 
menolak kolonialisme ini sebagai manifestasi dari segala penderitaan serta tekanan-
tekanan yang dialami oleh bangsa Indonesia yang dikenal dengan istilah 
nasionalisme (Ismayanti dkk., 2019, hal. 65).  
Selain muncul dari usaha untuk melawan kolonialisme Belanda dan merebut 
kembali kemerdekaan, nasionalisme di Indonesia dipengaruhi oleh adanya politik 
identitas dan solidaritas nasional seperti keberadaan suku-suku yang ada di 
Indonesia yang tentunya memiliki keunikan serta ciri khas tersendiri. Adanya 
berbagai macam suku di Indonesia merupakan ciri dari nasionalisme yang ada di 
Indonesia. Salah satu contohnya ialah terdapat suku yang didalamnya terdapat 
komunal-komunal yang mempunyai norma tersendiri yang sudah dipraktikkan serta 
dipatuhi oleh masyarakat Suku Jawa. Artinya bahwa sebelum penjajah datang Suku 
Jawa sudah memiliki tatanan sosial masyarakat yang dijadikan landasan dalam 
kehidupan. Namun, munculnya kolonial Belanda di Indonesia membuat norma 
tersebut sudah mulai hilang. (Mifdal Zusron Alfaqi, 2015, hal. 111). 
Sejalan dengan hal tersebut Sudarsono (2011) mengemukakan bahwa 
dalam nasionalisme terdapat banyak aspek yang cukup luas diantaranya ialah 
bahwa nasonalisme merefleksikan sejarah masa lalu mengenai cerita perjalanan 
hidup atau proses terbentuknya suatu bangsa (nation). Apabila ditinjau dari 
aspek historis maka tentunya nasionalisme setiap bangsa akan berbeda-beda. 
Bukan saja bagi mereka yang berada dalam satu generasi namun berada di 
negara-negara yang berbeda tetapi juga dalam satu negara yang sama. Hal ini 
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tentunya dikarenakan dimensi tempat dan waktu menjadi aspek yang penting 
dalam memahami nasionalisme suatu bangsa. (hal 7-8).  
Soekarno (dalam Yatim, 2001 hal 155) mengemukakan mengenai nasionalisme 
di Indonesia bahwa  
nasionalisme di Indonesia melahirkan Pancasila sebagai ideologi negara. 
Perumusan Pancasila sebagai ideologi negara terjadi dalam BPUPKI (Badan 
Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia). Dalam BPUPKI 
Soekarno mencetuskan beberapa ide yang didalamnya merupakan pemikiran 
tentang persatuan tiga aliran besar diantaranya Nasionalisme, Islam, dan 
Marxis. 
Sejalan dengan konsep nasionalisme dari berbagai pendapat maka dapat 
definisikan bahwa nasionalisme merupakan semangat kebangsaan untuk mencapai 
tujuan atau kepentingan bersama ditengah keberagaman masyarakat yang dapat 
dimanifestasikan melalui cinta tanah air, ikut berkontribusi dalam pembangunan, 
menegakkan hukum serta keadilan, berprestasi, mandiri, bertanggung jawab, 
menghargai orang lain serta dapat bersaing baik nasional maupun internasional 
(Lestari, 2020, hal. 46). Cita-cita negara Indonesia sudah termktub dalam 
pembukaan UUD Negara Republik Indonesia tahun 1945 pada aline kedua yakni 
menjadi negara yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur. Untuk dapat 
merealisasikan cita-cita tesebut tentunya kita lalui proses yang tidak mudah. Salah 
satu tantangan mempertahankan keutuhan negara yakni adanya ancaman negara 
yang datang dari dalam maupun luar negeri.  
Munculnya ancaman bisa menjadi sebuah peringatan bahwa sewaktu waktu 
keutuhan negara dapat terancam hilang akibat direnggut oleh ancaman dari negara 
asing atau karena perilaku bangsa sendiri yang kurang menyadari bahaya ini. 
(Kristiono & Astuti, 2019, hal. 19). Ancaman tersebut menjadi tantangan 
nasionalisme yang muncul secara bersamaan dengan pesatnya kehidupan manusia 
yang modern dimana jarak bukan sebagai suatu hambatan, media komunikasi dapat 
menghubungkan semua lapisan masyarakat menjadi suatu global village. Sejalan 
dengan hal tersebut, dapat kita lihat bahwa globalisasi telah menjadi ujung tombak 
dalam mengkis paham nasionalisme. Globalisasi telah memicu perdebatan 
mengenai otoritas dari negara bangsa sedangkan pada waktu yang bersamaan 
gerakan separatis, konflik antar etnis dan agama kembali mencuat. Dengan 
munculnya konflik tersebut, tentunya negara dihadapkan pada masalah loyalitas 
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warganya antara individu yang berorientasi ke arah keterikatan global serta pihak 
yang bergerak ke arah penguatan subnasional. Akibat globalisasi konflik antar etnis 
dan antar agama, gerakan separatis dan keinginan untuk memerdekan diri mulai 
meningkat (Hendrastomo, 2007, hal.5-6). 
Diantara konflik-konflik yang pernah terjadi di Indonesia terdapat di pulau 
besar seperti Kalimantan, Sulawesi, Maluku, Irian, Sumatera dimana penduduk 
dihadapkan dengan pilihan untuk meninggalkan atau tetap bertahan hidup di 
kediaman mereka yang sudah menjadi daerah konflik yang berkepanjangan. 
Sampai tanggal 5 April 2002 sudah 1.247.449 penduduk Indonesia hidup 
mengungsi di negerinya sendiri. Dua provinsi yang rentan dengan konflik terjadi di 
Kalimantan Barat dan Kalimantan Tengah. Salah satu contohnya adalah konflik di 
Sambas pada tahun 1999. Konflik di Indonesia pun kembali terjadi di Maluku dan 
Poso. Jika faktor pemicu di Kalimantan Barat adalah etnik, di dua kawasan 
Indonesia Timur dipicu oleh penganut agama. Konflik antar pemeuk agama ini 
memicu kerusuhan di Poso di penghujung tahun 1998. Kejadian tersebut 
berkembang menjadi konflik antar agama serta menjalar ke Maluku Tenggara dan 
Mauku Utara (Supardan, 2013, hal. 38-39). 
Setelah konflik tersebut mereda terdapat beberapa daerah yang mempunya 
keinginan untuk melepaskan diri dari negara kesatuan Republik Indonesia. Seperti 
Gerakan Aceh Merdeka, Papua Merdeka dan sebagainya menjadi bukti bahwa 
memudarnya semangat kebangsaan yang ditelan oleh eksklusifitas etnis serta 
keinginan untuk merasa lebih baik jika hanya mengelola diri sendiri. Hal ini 
tentunya akibat dari pemerintahan yang tidak benar dan akibat adanya globalisasi 
yang mampu menyebarkan informasi secara luas ke berbagai penjuru tanah air 
(Hendrastomo, 2007, hal. 9). Selain adanya konflik antar etnik, antar agama bahkan 
daerah yang ingin memisahkan diri dari Indonesia ancaman serius yang dapat 
mengancam keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah munculnya 
keinginan untuk merubah ideologi negara yakni Pancasila yang dapat berujung 
pada munculnya berbagai pemberontakan. Secara historis, berbagai pihak telah 
berulang kali mencoba untuk meruntuhkan dan mengganti Ideologi Pancasila 
dengan melakukan berbagai pemberontakan. Salah satu contohnya ialah 
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pemberontakan yang dilakukan oleh Partai Komunis Indonesia (PKI) 
(Beridiansyah, 2017, hal. 70).  
Selain adanya sejarah kelam bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatan negara, saat ini munculnya budaya dari luar bisa menjadi ancaman bagi 
kedaulatan negara Indonesia. Adanya budaya barat bagi Bangsa Indonesia dapat 
memberikan pengaruh tersendiri bagi bangsa Indonesia bahwa kebudayaan 
berpengaruh positif apabila masyarakat Indonesia dapat memilih pergaulan yang 
baik dan benar dari kebudayaan barat. Contohnya meniru sikap disiplin dalam 
kehidupan sehari-hari, mempelajari teknologi informasi dengan baik dan benar 
sebagai media belajar. Sebaliknya adanya kebudayaan barat di Indonesia bisa 
menjadi boomerang bagi bangsa sendiri apabila masyarakatnya tidak mampu 
menerima dengan baik dampak positif dari munculnya kebudayaan barat yakni 
pengaruh negatif yang muncul dari kebudayaan tersebut. Pengaruh tersebut 
diantaranya kebanyakan orang-orang barat bertingkah laku yang bertentangan 
dengan norma-norma yang hidup di Indonesia seperti pergaulan bebas baik itu pada 
anak remaja maupun pada orang tua, minum-minuman keras, mabuk-mabukan, 
memakai tindik, dan bertato. Sehingga, agar kebudayaan tersebut tidak dilakukan 
oleh masyarakat perlu adanya filtrasi agar identitas kebudayaan nasional bangsa 
Indonesia tetap utuh (Affan & Maksum, 2016, hal. 72). 
Dari peristiwa tersebut nyatanya Indonesia secara historis telah mengalami 
berbagai macam ancaman dari dalam yang dapat merenggut keutuhan NKRI. 
Adapun ancaman dari luar yang dapat merenggut NKRI yakni ancaman 
kebudayaan asing yang saat ini sudah menjamur di kalangan generasi muda. Salah 
satu contohnya adalah munculnya budaya barat di Indonesia. Hal ini tentunya 
dikarenakan saat ini kita berada di zaman globalisasi dimana adanya modernisasi 
mampu merubah pikiran serta pola hidup masyarakat secara dinamis dan cepat. 
Perubahan pemikiran serta pola hidup masyaraat Indonesia mampu membuat 
pergeseran nilai dan sikap masyarakat yang semula irasional menjadi rasional 
(Affan & Maksum, 2016, hal. 70).  
Agar bangsa Indonesia tidak terpecah belah serta keutuhan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia tetap terjaga maka setiap individu harus mempunyai sikap 
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nasionalisme. Dalam realitas kehidupan tentunya bahwa masyarakat harus dibina 
agar dapat mempunyai sikap nasionalisme. Hal ini tentunya untuk menjaga bangsa 
Indonesia agar tidak terpecah belah. Sebagai makhuk sosial manusia perlu 
berinteraksi dengan individu lain guna memenuhi kebutuhannya. Hal ini tentunya 
dikarenakan manusia sebagai makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri sehingga 
dalam menjalankan kehidupannya manusia harus mampu beradaptasi dengan 
kelompok-kelompok yang berbeda dari dirinya. Maka, untuk menghadapi segala 
perbedaan tersebut manusia harus mau menerima segala perbedaan dengan 
memiliki sikap nasionalisme (Abdullah, 2015, hal. 462). 
Pentingnya sikap nasionalisme bagi masyarakat Indonesia sangat dibutuhkan 
mengingat dengan sikap ini mampu menjaga keutuhan bangsa dan juga negara. Hal 
tersebut dikarenakan munculnya persatuan mampu diwujudkan apabila masyarakat 
Indonesia mempunyai sikap nasionalisme yang kuat dalam dirinya. Namun, 
ternyata sikap nasionalisme masyarakat khususnya generasi muda tampaknya 
semakin memudar (Anwar, 2014, hal. 160). Hal tersebut di dukung dengan adanya 
beberapa bukti adanya 1000 kasus kekerasan yang ditemukan sepanjang tahun 2016 
seperti berbagai peristiiwa intoleransi, radikalsime, terorisme, dan separatisme serta 
ditemukannya fakta bahwa terdapat sekitar 5,1 juta pengguna narkoba serta 15.000 
orang meninggal setiap tahun. Ditambah lagi dengan meningkatnya pornografi dan 
cyber crime yang ditunjukkan dari adanya 1.111 kasus sepanjang tahun 2011-2015, 
serta krisis kepribadian bangsa dan melemahnya kehidupan berbangsa dan 
bernegara (Budhiman, 2017 hal 4). Apabila dilihat dari sudut pandang psikologis 
bahwa para siswa masih menjadi pribadi yang labil sehingga memungkinkan 
dampak buruk dari pengaruh globalisasi bisa memudarkan rasa nasionalisme 
mereka. Sebab, pesatnya arus globalisasi yang terbuka luas memungkinkan 
beragam ideologi besar dunia seperti komunisme, liberalisme, dan ideologi lainya 
bisa masuk dan mempegaruhi siswa. Sedangkan dampak baiknya adalah siswa 
mudah menemukan informasi dalam bentuk visual melalui jaringan internet 
mengenai sejarah perjuangan (Teta, 2021, hal. 26). 
Adanya sejarah kelam pemberontakan yang pernah terjadi di Indonesia serta 
adanya kasus-kasus yang tersebut menjadi alasan mengapa generasi saat ini harus 
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mempunyai sikap nasionalisme. Hal tersebut tentunya adalah mencegah terjadinya 
konflik dari berbagai kalangan yang dipicu oleh adanya kecemburuan sosial yang 
dapat mengancam keutuhan negara. Sehingga para generasi muda saat ini harus 
mampu membina karakter cinta tanah air yang direalisasikan dengan cara 
menghargai segala jenis perbedaan yang ada baik itu perbedaan ras, suku, agama 
dan sebagainya sehingga tidak menimbulkan kecemburuan sosial. Dalam membina 
sikap cinta tanah air pada generasi muda maka perlu dilakukan melalui pendidikan. 
Pendidikan dirancang untuk dapat memperbaiki sumber daya manusia agar dapat 
berkualitas dan pelaksanaannya senantiasa dikembangkan sesuai perkembangan 
zaman agar dapat melahirkan generasi yang diharapkan. Tujuan pendidikan di 
Indonesia dapat dilihat pada UU No 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yakni “….bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang bertanggung jawab dan demokratis”. 
Untuk menwujudkan tujuan pendidikan yang sudah diamanatkan dalam UU No 
20 Tahun 2003 Pasal 3 khususnya dalam membina karakter nasionalisme tentunya 
kedudukan guru sangat penting saat proses pembelajaran terutama dalam membina 
karakter nasionalisme. Dalam upaya membina karakter nasionalisme, maka 
pendidikan karakter yang meliputi pembelajaran tentang nasionalisme terdapat 
pada bidang studi pendidikan kewarganegaraan (PKn). Pendidikan 
kewarganegaraan mempunyai tujuan yakni membina pemahaman secara mendalam 
serta komitmen yang kuat terhadap prinsip dan semangat kebangsaan dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang berlandaskan Pancasila 
serta konstitusi Negara Republik Indonesia. Dengan demikian bahwa Pendidikan 
kewarganegaraan sebagai mata pelajaran yang berupaya membimbing, 
menumbuhkan pada diri generasi muda dengan nilai-nilai serta norma dan moral 
Pancasila supaya dapat tumbuh kuat dalam diri sehingga menjadi generasi muda 
yang berkarakter (Teta, 2021, hal. 27).  
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh Hamisa pada jurnal yang 
berjudul “Peranan Pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan dalam Membina 
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Sikap Nasionalisme Siswa di Era Globalisasi,” bahwa pembelajaran Pendidikan 
kewarganegaraan (PKn) memiliki peran penting dalam membina karakter 
nasionalisme siswa khususnya di era gobalisasi. Hal tersebut dibuktikan melalui 
pembelajaran PKn yang memuat materi pada pembentukan karakter nasionalisme 
siswa (Abrar & Sundara, 2017, hal. 41). Sejalan dengan definis pendidikan yang 
disampaikan oleh Ki Hajar Dewantara bahwa peranan seorang guru Pkn tidak hanya 
sekedar mentransfer pengetahuan mengenai cara menjadi warga negara yang baik 
kepada siswa namun guru juga harus memberikan pengetahuan, mendorong 
motivasi serta membina poa berfikir dan mampu membina sikap serta perilaku yang 
baik. Pengetahuan suatu nilai serta contoh-contoh sikap harus diseruaikan dengan 
tingkat berfikir dan pekembangan siswa. Hal tersebut dalam pendidikan 
kewarganegaraan meliputi pengetahuan kewargangeraan, sikap kewarganegaraan, 
dan keterampilan kewarganegaraan. Ketiga aspek tersebut harus ada dan dimiliki 
oleh setiap siswa untuk dapat mencapai tujuan pendidikan nasional dan khususnya 
untuk membina karakter cinta tanah air siswa. (Kartika, 2016, hal. 21). 
Dalam upaya membina karakter nasionalisme guru harus mempunyai strategi 
yang matang agar output yang dihasilkan bisa sesuai dengan tujuan. Strategi 
tersebut dapat dimulai dengan guru membuat rencana kemudian mempersiapkan 
bahan, metode serta media digunakan guru dalam membina karakter nasionalisme 
pada siswa. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru dalam membina karakter 
nasionalisme kepada siswa ialah dengan menggunakan media film. Hal tersebut 
dikarenakan bahwa film telah memberikan sumbangsih yang besar pada 
pembelajaran Pendidikan Kewargangeraan serta memberikan pengalaman belajar 
bagi siswa. Selain itu, film dapat membantu menggambarkan peristiwa besejarah 
pada waktu berabad-abad (film sejarah) serta tempat berjarak jauh agar siswa dapat 
melihat orang, tempat, serta peristiwa yang tidak mungkin dilihat dengan cara lain 
(Sapriya dalam Octavian, 2014, hal. 72). 
Berdasarkan pengamatan sementara di SMAN 15 Bandung bahwa upaya guru 
PKn dalam membina nilai nasionalisme kepada siswa dilakukan melalui 
pembelajaran PKn dengan memanfaatkan media film. Film yang digunakan oleh 
guru tersebut ialah film dokumenter pada peristiwa G30S PKI dimana film tersebut 
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menggambarkan sejarah kelamnya bangsa Indonesia yang harus berusaha menjaga 
keutuhan NKRI dari ancaman komunis. Namun di dalam sekolah tersebut masih 
ada beberapa siswa yang belum mempunyai nilai kecintaanya kepada tanah air. Hal 
tersebut dibuktikan ketika peneliti melakukan pengamatan dan ternyata ditemukan 
beberapa siswa yang belum menyadari pentingnya menjaga keutuhan NKRI dari 
berbagai ancaman yang datang. Selain itu, masih banyak siswa yang tidak 
menyadari bahwa saat ini keutuhan NKRI berada diujung tandu karena banyakya 
orang yang mempunyai kepentingan untuk memecah belah NKRI. 
Berdasarkan uraian diatas bahwa penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam 
dengan melakukan penelitian bagaimana peran guru PPKn dalam membina sikap 
nasionalisme kepada siswa dengan menggunakan media film G30S PKI. Sasaran 
dari penelitian tersebut adalan siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Berkaitan 
dengan itu, peneliti mengangkat judul “Peran Guru PPKn Dalam Membina 
Karakter Nasionalisme Melalui Media Film G30S PKI (Studi Kasus Siswa XI 
MIPA 7 SMAN 15 Bandung)”. 
1.2 Rumusan Masalah 
1.2.1 Bagaimana peran serta langkah guru PPKn dalam membina karakter 
nasionalisme siswa XI MIPA 7 melalui media film G30S PKI? 
1.2.2 Bagaimana faktor pendorong dan penghambat guru dalam membina 
karakter nasionalisme siswa XI MIPA 7 melalui media film G30S PKI? 
1.2.3 Bagaimana deskripsi karakter nasionalisme siswa kelas XI MIPA 7 di 
SMAN 15 Bandung ditinjau dari aspek pengetahuan kewarganegaraan, 
sikap kewarganegaraan, serta keterampilan kewarganegaaran? 
1.3 Tujuan 
Tujuan umum penelitian ini untuk mendapatkan deskripsi secara factual 
mengenai peran guru PPKn dalam upaya membina karakter nasionalisme siswa. 
Dari tujuan umum tersebut agar lebih terfokus, diuraikan dalam tujuan khusus di 
bawah ini: 
1.3.1 Untuk mendeskripsikan peran serta langkah guru PPKn dalam membina 
karakter nasionalisme siswa XI MIPA 7 melalui media film G30S PKI. 
1.3.2 Untuk mengetahui faktor pendorong dan penghambat guru dalam membina 
karakter nasionalisme siswa XI MIPA 7 melalui media film G30S PKI. 
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1.3.3 Untuk mendeskripsikan karakter nasionalisme siswa kelas XI MIPA 7 di 
SMAN 15 Bandung ditinjau dari aspek pengetahuan kewarganegaraan, 
sikap kewarganegaraan, serta keterampilan kewarganegaaran. 
1.4 Manfaat 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta wawasan 
keilmuan yang akan menjadi pijakan teoritis mengenai peranan guru PPKn sebagai 
pendidik dalam membina karakter nasionalisme siswa dalam upaya menjaga 
keutuhan dan kedaulatan sNegara Kesatuan Republik Indonesia dari berbagai 
ancaman.  
1.4.2 Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terutama dalam dunia 
pendidikan. Manfaat tersebut diantaranya: 
a. Bagi peneliti  
Peneliti memperoleh gambaran utuh tentang bagaimana peranan guru PPKn 
dalam upaya membina karakter nasionalisme siswa. 
b. Bagi guru 
Penelitian ini dapat memberikan ilmu kepada guru mengenai pemanfaatan 
media film dalam upaya membina sikap nasionalisme siswa pada era digital. 
c. Bagi siswa 
Penelitian ini dapat memberikan urgensi kepada siswa akan pentingnya 
membina sikap nasionalisme sebagai upaya mencegah terjadinya ancaman yang 
dapat merenggut kedaulatan negara. 
1.5 Struktur Organisasi  
Dalam menyusun penelitian yang sistematis, sesuai dengan Pedoman Penulisan 
Karya Ilmiah UPI Tahun Akademik 2019, maka penulis menyusunnya ke dalam 
struktur organisasi skripsi. Adapaun bagian isi dari karya ilmiah berbentuk skripsi 
ini yaitu: 
1. BAB I: PENDAHULUAN, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi 
yang merupakan sistematika penyusunan skripsi. 
2. BAB II: KAJIAN PUSTAKA, berisi tentang konsep-konsep atau teori-teori 
utama dan pendapat para ahli yang terkait dengan bidang yang dikaji, penelitian 
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terdahulu yang relevan sesuai bidang yang diteliti, posisi teoritis peneliti 
berkenaan dengan masalah yang diteliti. 
3. BAB III: METODE PENELITIAN, Bagian ini merupakan bagian yang bersifat 
prosedural, yakni bagian yang mengarahkan pembaca untuk mengetahui 
bagaimana peneliti merancang alur penelitiannya dari mulai pendekatan 
penelitian yang diterapkan, instrumen yang digunakan, tahapan pengumpulan 
data yang dilakukan, hingga langkah-langkah analisis data yang dijalankan. 
4. BAB IV: TEMUAN DAN PEMBAHASAN Bab ini menyampaikan dua hal 
utama, yakni (1) temuan penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan analisis 
data dengan berbagai kemungkinan bentuknya sesuai dengan urutan rumusan 
permasalahan penelitian, dan (2) pembahasan temuan penelitian untuk 
menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya 
5. BAB V: SIMPULAN, IMPLIKASI REKOMENDASI, yang menyajikan 
penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian 
sekaligus mengajukan hal-hal penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil 
penelitian tersebut. Ada dua alternatif cara penulisan simpulan, yakni dengan 
cara butir demi butir atau dengan cara uraian padat 
 
 
 
